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PEDOMAN TRANSLITERASI

Untuk memudahkan dalam penulisan tesis, ada beberapa
aturan yang menjadi pegangan peneliti di mana peneliti
menggunakan transliterasi dengan mengikuti format yang berlaku
pada Pascasarjana Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda
Aceh, sebagaimana tercantum dalam buku panduan penulisan tesis
dan disertasi tahun 2019. Transliterasi berguna untuk mengalihkan
huruf, bukan bunyi, sehingga yang ditulis dalam huruf latin dapat
diketahui bentuk asalnya dalam tulisan Arab. Dengan demikian
diharapkan kerancuan makna dapat terhindarkan, fonem konsonan
bahasa Arab di dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, di dalam tulisan transliterasi sebagian dilambangkan dengan
huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian dengan huruf dan
tanda, sebagaimana berikut:

1. Konsonan

Huruf | Nama | Huruf Nama

Arab Latin
| Alif - Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
- Ta’ . 17
& Sa’ Th Te dan Ha
d Jim J Je
z Ha’ H Ha (dengan titik di bawahnya)
& Kha’ Kh Ka dan Ha
2 Dal D De
3 Zal DH De dan Ha
B} Ra’ R Er
J Zai Z Zet




o Sin S Es

o Syin SY Es dan Ye
o= Sad S Es (dengan titik di bawahnya)
o= Dad D De (dengan titik di bawahnya)
L Ta’ T Te (dengan titik di bawahnya)
L Za’ Z Zet (dengan titik di bawahnya)
& ‘Ain ‘- Koma terbalik di atasnya

¢ Ghain GH Ge dan Ha

- Fa’ F Ef}

S Qaf Q Qi

<l Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En

Ly Waw W We

ofs Ha’ H Ha

s Hamzah - Apostrof

< Ya’ 4 Ye

. Konsonan yang dilambangkan dengan W dan Y

Wad* &ay
‘Iwad uass
Dalw s
Yad &

Vi




hiyal

taht

3. Méad dilambangkan dengan &, 7, dan #&. Contoh:

Ula B
Strah I
Dhil 9
Iman Ola)
Fi o
Kitab s
Sihab G
Juman Olea
4. Diftong dilambangkan dengan aw dan ay. Contoh:
Awj at)
Nawn p g
Law 3
Aysar )
Syaykh Gy,
‘Aynay e

5. Alif () dan waw ( s ) ketika digunakan sebagai tanda baca

tanpa fonetik yang bermakna tidak dilambangkan. Contoh:

Fa‘ala

) glad

Ula’ika

ER]
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Uqiyah

ditulis dengan lambang &. Contoh:

6. Penulisan alif magsirah ( ¢ ) yang diawali dengan baris fatha ()

-

Hatta )
Mada (saa
Kubra ©S
Mustafa sthaa

. Penulisan alif mangiisah ( ¢ ) yang diawali dengan baris kasrah
() ditulis dengan 1, bukan 1y. Contoh:

Radit al-Din

C)ﬂﬁ‘g"'b,)

al-Misri

ng.d\

=

. Penulisan 3 (ta’ marbitah)

Bentuk penulisan 3 (ta marbtitah) terdapat dalam tiga bentuk,

yaitu:

a. Apabila & (ta marbutah) terdapat dalam satu kata,
dilambangkan dengan s (ha’). Contoh:
Salah 3Ma

b. Apabila & (ta marbutah) terdapat dalam dua kata, yaitu sifat
dan yang disifati (sifat mausif), dilambangkan - (ha’).

Contoh:

al-Risalah al-Bahiyah

Lgd) Al

c. Apabila 3

(ta marbutah) ditulis sebagai mudaf’ dan mudaf
ilayh, dilambangkan dengan “t”. Contoh:

Wizarat al-Tarbiyah

4l 305

. Penulisan ¢ (hamzah)

Penulisan Hamzah terdapat dalam dua bentuk, yaitu:
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a. Apabila terdapat di awal kalimat ditulis dilambangkan
dengan “a”. Contoh:

Asad WA

2

b. Apabila terdapat di tengah kata dilambangkan dengan “
Contoh:
Mas alah s

10. Penulisan + (hamzah) wasal dilambangkan dengan “a”.
Contoh:

Rihlat Ibn Jubayr o Ol s
al-Istidrak &j i)
Kutub Iqtanat’ha L] i€

11. Penulisan syaddah atau tasydid
Penulisan syaddah bagi konsonan waw (s) dilambangkan
dengan “ww” (dua huruf w). Adapun bagi konsonan ya’ ( <)
dilambangkan dengan “yy” (dua huruf'y). Contoh:

Quwwah 538
‘Aduww 3
Syawwal Jiad
Jaww »
al-Misriyyah 4 paall
Ayyam ?L;‘i
Qusayy (e
al-Kasysyaf WAL




12. Penulisan alif 1am (YY)
Penulisan ¥ dilambangkan dengan “al-” baik pada ¥
shamsiyyah maupun ¥ gamariyyah. Contoh:

al-kitab al-thani (A4l st
al-ittihad Y]
al-asl Jua¥l
al-athar G
Abt al-Wafa’ eldgl) g
Maktabat al-Nahdah al-Misriyyah 4 yaal) dsagll) dsisa
bi al-tamam Wa al-kamal Jlasl) g alailly
Abii al-Layth al-Samarqgandi G2 pand) Enl) gl

Kecuali ketika huruf J berjumpa dengan huruf J di depannya,
tanpa huruf alif (1), maka ditulis “lil”. Contoh:
Lil-Syarbayni (il

13. Penggunaan “'” untuk membedakan antara 2 (dal) dan < (ta)
yang beriringan dengan huruf s (ha) dengan huruf > (dh) dan &
(th). Contoh:

Ad’ham an )

Akramat'ha hat
14. Tulisan Allah dan beberapa kombinasinya

Allah ]

Billah Al

Lillah P

Bismillah ) s
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ABSTRAK

Judul Tesis :  Eksistensi Kelompok Kerja Guru
Dalam Penguatan Kompetensi
Profesional Guru Al-Qur’an Hadis
Madrasah Ibtidaiyah di Kota Banda

Aceh
Nama Penulis/NIM  :  Kamaliah/ 211003023
Pembimbing | . Dr. Silahuddin, M.Ag
Pembimbing Il :  Dr. Mumtazul Fikri, MA

Kata kunci (Keyword) : KKG, Kompetensi Profesional, Ml

Kelompok Kerja Guru Al-Qur’an Hadis adalah wahana
komunikasi, berbagi informasi, dan pengembangan keprofesian
berkelanjutan bagi guru Al-Qur’an Hadis pada Madrasah
Ibtidaiyah. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi KKG dalam penguatan kompetensi
profesional guru Al-Qur’an Hadis Madrasah Ibtidaiyah di Kota
Banda Aceh. Penelitian ini dilakukan dengan studi lapangan yang
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Adapun subjek
penelitian terdiri dari satu orang ketua KKG, lima orang Kepala
Madrasah, lima orang guru Al-Qur’an Hadits, dan dua orang
Pengawas Madrasah. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perencanaan program KKG Al-Qur’an Hadis
Madrasah Ibtidaiyah dilakukan bersama pengurus dan anggota
KKG dan melibatkan pengawas, pembina dan ketua umum KKG
Kota Banda Aceh. Materi dalam perencanaan mencakup kebijakan
pendidikan, program rutin serta program penunjang. Adapun
pelaksanaan program disesuaikan dengan kebutuhan dan anggaran,
kegiatan rutin mencapai target namun kegiatan pengembangan
belum terlaksana dengan baik. Sarana prasarana dalam kegiatan
KKG merupakan milik masing-masing peserta. Pendanaan kegiatan
berasal swadaya anggota, dan pada tahun 2021 KKG mendapat
bantuan dari dana Block Grant. Keaktifan guru dalam mengikuti
KKG lebih besar pada saat mendapatkan bantuan dana Block Grant
tahun 2021 dibandingkan tidak mendapatkan bantuan dana.
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Narasumber kegiatan berasal dari anggota KKG, Fasda/Fasprov,
Kakankemenag, Kasi Penmad, Pengawas Madrasah dan
narasumber lain yang relevan, dengan tempat kegiatan pada
madrasah yang disepakati bersama. Adapun usaha peningkatan
kompetensi profesional guru dalam kegiatan pengembangan diri
dan kegiatan kolektif, mengenai publikasi ilmiah dan karya inovatif
masih sangat rendah. Evaluasi terhadap KKG Al-Qur’an Hadis
dilakukan oleh pengawas madrasah melalui laporan yang
disampaikan oleh KKG kepada Kemenag Kota Banda Aceh pada
akhir tahun. Evaluasi terhadap guru anggota KKG dilakukan oleh
kepala madrasah, umumnya guru setelah mengikuti kegiatan KKG
sudah lebih  mengetahui landasan pendidikan, mampu
mengembangkan bahan ajar, mampu menyusun program
pengajaran dan mengevaluasi pembelajaran dengan baik., namun
demikian kemampuan guru dalam melakukan publikasi ilmiah dan
karya inovatif masih sangat rendah.
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ABSTRACT

Thesis Titles : The Existence of Teacher Working Groups in
Strengthening the Professional Competence
of Quran Hadith Teachers at Madrasah
Ibtidaiyah in Banda Aceh City

Name/NIM : Kamaliah/ 211003023

Supervisor | : Dr. Silahuddin, M.Ag

Supervisor Il : Dr. Mumtazul Fikri, MA
Keywords : KKG, Professional Competence, Ml

The Al-Qur’an Hadis Teacher Working Group is a mean of
communication, sharing information, and continuing professional
development for Al-Qur’an Hadis teachers at Madrasah Ibtidaiyah.
The purpose of this study was to determine the planning,
implementation and evaluation of the KKG in strengthening the
professional competence of Al-Qur’an Hadis teachers at Madrasah
Ibtidaiyah in Banda Aceh City. This research was conducted with a
field study using a qualitative descriptive method. The research
subjects consisted of chairman of the KKG, five head master, five
Al-Qur'an Hadis teachers, and two madrasa supervisors. Data
collection techniques were carried out through interviews,
observation and documentation. The results showed that the
planning of the KKG Al-Qur’an Hadis Madrasah Ibtidaiyah
program was carried out together with KKG administrators and
members and involved supervisors and general chairmen of the
Banda Aceh City KKG. The content in planning include
educational policies, routine programs and supporting programs.
The implementation of the program is adjusted to the needs and
budget, routine activities reach the target but development activities
have not been carried out as expected. The infrastructure in KKG
activities belongs to each participant. Funding for activities comes
from members' self-help, and in 2021 KKG will receive assistance
from Block Grant funds. Teacher participation in the KKG is
greater when receiving Block Grant funding in 2021 compared to
not receiving financial assistance. The resource persons for the
activities came from members of the KKG, Fasda/Fasprov, Head of
the Ministry of Religion, Head of Madrasah Education, Madrasah
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Supervisors and other relevant resource persons, with the place of
activity at the madrasa which was mutually agreed upon. As for
efforts to increase teacher professional competence in self-
development activities and collective activities, regarding scientific
publications and innovative works are still very low. Evaluation of
the Al-Qur’an Hadis KKG was carried out by the madrasa
supervisor through a report submitted by the KKG to the Ministry
of Religion of Banda Aceh City at the end of the year. Evaluation
of teachers who are members of the KKG is carried out by the head
of the madrasah. In general, after participating in the KKG
activities, teachers already know more about the foundations of
education, are able to develop teaching materials, are able to
prepare teaching programs and evaluate learning well. However,
the teacher's ability to carry out scientific publications and
innovative works is still very low.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Tuntutan akan sumber daya manusia unggul yang memiliki
kompetensi yang tinggi merupakan kebutuhan mendesak dalam
menyelesaikan berbagai krisis yang terjadi di Indonesia dalam
segala aspek kehidupan termasuk aspek pendidikan. Reformasi
dalam bidang pendidikan akan melibatkan semua komponen
pendukungnya, baik siswa, sekolah, manajemen pengelolaannya
maupun gurunya untuk meningkatkan sumber daya manusia
Indonesia secara optimal. Banyak pihak yang berpendapat bahwa
rendahnya mutu pendidikan menjadi salah satu faktor yang
menghambat tersedianya sumber daya manusia yang memiliki
keahlian dan keterampilan untuk memenuhi tuntutan pembangunan
bangsa di berbagai bidang.

Peningkatan mutu pendidikan menjadi hal penting dalam
usaha meningkatkan kualitas sumber daya manusia, terutama pada
pendidikan dasar, hal ini disebabkan pendidikan dasar merupakan
satuan pendidikan pertama yang mempunyai tanggung jawab untuk
memberi landasan awal kepada peserta didik dalam
mengembangkan  sikap, kemampuan serta  memberikan
pengetahuan dan keterampilan dasar. Perkembangan teknologi
yang semakin pesat akan merubah pola pengajaran dan pendidikan.
Oleh sebab itu, guru sebagai ujung tombak pelaksana pendidikan
dituntut untuk aktif dan kreatif menghadapi paradigma perubahan
pendidikan.

Sejalan dengan hal tersebut pemerintah telah mengeluarkan
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 16 tahun 2007
tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru
menyebutkan ada 4 (empat) kompetensi yang harus dimiliki oleh
guru vyaitu 1) kompetensi kepribadian, 2) kompetensi sosial, 3)
kompetensi pedagogik, dan 4) kompetensi profesional. Keempat
kompetensi tersebut tidak berdiri sendiri, tetapi saling berhubungan
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dan saling mempengaruhi satu sama lain.! George J. Mouly dalam
Fachruddin Saudagar dan Ali ldrus mengatakan bahwa keempat
bidang tersebut mempunyai hubungan hierarkis. Artinya, saling
mendasari satu sama lain. Kompetensi yang satu mendasari
kompetensi lainnya.’

Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen menyebutkan bahwa guru mempunyai fungsi, peran dan
kedudukan yang strategis dalam pembangunan nasional dibidang
pendidikan. Oleh karena itu professional guru diperlukan dalam
upaya peningkatan mutu pendidikan.? Selanjutnya Peraturan
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 yang dirubah dengan PP 32
tahun 2013, mengenai standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan
menyebutkan bahwa pendidik harus memiliki kualifikasi akademik
dan kompetensi sebagai agen pembelajaran yang meliputi
kompetensi pedagogik, kepribadian, kompetensi professional dan
sosial, sehat jasmani dan rohani dan memiliki kemampuan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional.* Selanjutnya pada pasal
20 ayat (b) mengamanatkan bahwa dalam rangka melaksanakan
tugas keprofesionalannya, guru berkewajiban meningkatkan dan
mengembangkan kualifikasi akademik dan kompetensi secara
berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan seni. Pernyataan undang-undang di atas pada intinya
mempersyaratkan guru untuk memiliki: a. kualifikasi akademik
minimum S1 atau D-1V; b. kompetensi sebagai agen pembelajaran
yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional;
dan c. sertifikat pendidik. Undang-undang ini diharapkan
memberikan suatu kesempatan yang tepat bagi guru untuk
meningkatkan profesionalismenya secara berkelanjutan melalui

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 16 tahun 2007 tentang
standar kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru.

*Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 16 tahun 2007.

*Departemen Pendidikan Nasional, Manajemen Peningkatan Mutu
Berbasis Sekolah, (Jakarta: Depdiknas, 2001), him. 1.

“Tilaar, Perubahan Sosial dan Pendidikan Pengantar Pedagogik
Transformatif untuk Indonesia, (Jakarta: Grasindo, 2002), him. 384.



pelatihan, penelitian, penulisan karya ilmiah, dan kegiatan
profesional lainnya.

Guru sebagai suatu profesi harus memiliki kemampuan
yang menunjukkan kompetensinya sebagai seorang pendidik dan
pengajar. Kompetensi profesional menjadi hal yang penting untuk
dikuasai oleh guru. Kompetensi profesional meliputi penguasaan
materi pelajaran yang akan diajarkan kepada siswa, mulai dari
strukturnya, konsep serta pola pikir  keilmuannya,
pengembangan materi pelajaran lebih kreatif dan mendalam
untuk bisa membagi ilmu yang lebih luas kepada para peserta
didik, kemampuan mengembangkan keprofesionalannya melalui
tindakan reflektif, memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi dalam pengembangan diri serta proses pembelajaran
agar lebih efektif dan efisien.

Sehubungan dengan hal tersebut, pengembangan
profesionalisme guru harus dilaksanakan dengan terarah,
terstandar, mudah diakses dan berkelanjutan. Maka untuk itu
diperlukan wadah pembinaan dan pengembangan profesi guru yang
mandiri, profesional, dekat dengan tempat kerja guru serta
kontekstual dengan kondisi pendidikan sekolah. Wadah pembinaan
dan pengembangan guru yang dimaksud adalah Kelompok Kerja
Guru (KKG), Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) dan
Musyawarah Guru Bimbingan dan Konseling (MGBK).

Kelompok Kerja Guru (KKG) merupakan wadah kolektif
guru dalam pengembangan keprofesian berkelanjutan bagi guru
Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah di tingkat satuan pendidikan
madrasah, kecamatan, kabupaten/kota, dan provinsi. Kelompok
Kerja Guru (KKG) adalah forum komunikasi kerja guru, dari guru,
oleh guru, dan untuk guru.® Forum ini memiliki tugas dan fungsi
untuk membahas masalah-masalah yang dihadapi dalam

*Sudarwan  Danim, Pengembangan Profesi Guru Indonesia,
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), him. 89

SAhmad Faozan, Peningkatan Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam
melalui Supervisi Akademik, Diklat dan Partsipasi dalam Kelompok Kerja Guru,
(Banten: A-Empat, 2022), him. 98



pembelajaran dengan menciptakan iklim yang kondusif agar para
guru dapat berkreasi di dalamnya.

Kementerian Agama memayungi keberadaan KKG bagi
guru Madrasah Ibtidaiyah yaitu dengan adanya Peraturan Menteri
Agama (PMA) No 60 Tahun 2015 yang merupakan perubahan atas
PMA No 90 Tahun 2013 tentang penyelenggaraan pendidikan
madrasah. Adapun pada peraturan No 90 Tahun 2013 hanya
pembentukan Kelompok Kerja Madrasah (KKM), sedangkan pada
PMA No 60 Tahun 2015 yaitu Pasal 47 dan Pasal 48 telah
disisipkan adanya perubahan dua bagian yaitu, Bagian keempat dan
bagian kelima serta dua pasal yakni Pasal 47A dan 47B. Bagian
keempat berisi mengenai Kelompok Kerja Guru dan Pasal 47A
yang berisi 1) Guru RA/MI dapat membentuk Forum Kelompok
Kerja Guru (KKG), 2) KKG sebagaimana yang dimaksud pada ayat
(1) dapat dibentuk pada satuan pendidikan madrasah, kecamatan
dan kabupaten /kota, 3) Ketentuan lebih lanjut mengenai KKG
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan oleh Direktur
Jenderal.”

Dengan demikian guru Madrasah Ibtidaiyah mempunyai
payung hukum yang jelas dalam membentuk dan mengembangkan
kompetensinya melalui wadah Kelompok Kerja Guru. Keberadaan
KKG adalah bagian dari perwujudan sistem pembinaan
profesional, karena di dalamnya terdapat serangkaian kegiatan
peningkatan mutu pendidikan, kemampuan profesional guru, mutu
proses belajar mengajar, serta hasil belajar dengan
mendayagunakan segala sumber daya dan potensi yang dimiliki
oleh sekolah, tenaga kependidikan dan masyarakat sekitarnya.
Karena itu cukup beralasan jika Kementerian Agama memandang
bahwa keberadaan KKG bagi guru Madrasah Ibtidaiyah amat
potensial sebagai salah satu leading sector dalam upaya
pengembangan kompetensi profesional guru.

" Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 60 Tahun 2015
tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Agama Nomor 90 Tahun 2013 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Madrasah, him. 10.



Senada dengan hal tersebut, Kementerian Agama terus
mendorong agar Kelompok Kerja Guru Mata Pelajaran
memaksimalkan kinerjanya dengan mengadakan kegiatan rutin
setiap tahunnya baik pada semester ganjil ataupun semester genap,
hal ini agar guru bisa mendapatkan solusi terhadap permasalahan
yang didapati didalam kelas yang meliputi masalah pembuatan
perangkat pembelajaran, bahan ajar, media pembelajaran yang
atraktif dan lain-lain, dan agar terdapat wadah berdiskusi dengan
sesama guru untuk membantu mengembangkan keprofesian
berkelanjutan seperti melakukan penelitian, mengembangkan karya
inovasi, mengikuti kegiatan ilmiah dan memanfaatkan TIK dalam
pembelajaran.

Jika KKG diberdayakan dan memberikan kinerja yang
efektif, maka kompotensi profesional guru akan menguat dan
berkembang, namun demikian dalam kenyataan yang terjadi secara
jujur juga harus diakui kualitas guru profesional masih jauh dari
harapan. Kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional, dan
sosial yang harus dimiliki oleh guru sebagai agen pembelajaran
sebagaimana diamanatkan PP Nomor 19/2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan (SNP), pasal 28 ayat 3 masih dipertanyakan
banyak kalangan.?

Fakta menunjukkan nilai hasil Uji Kompetensi Guru (UKG)
tingkat dasar (SD/MI), dari 100 nilai rata-rata uji kompetensi hanya
35.° Hasil ini sangat tidak memuaskan di tengah digalakkannya
upaya mendongkrak mutu guru di Indonesia. Fakta lainnya
berdasarkan hasil pelaksanaan Uji Kompetensi Mahasiswa
Pendidikan Profesi Guru (UKMPPG) Batch-2 di lingkungan
Kementerian Agama, didapati daftar rekapitulasi hasil UKMPPG
Dalam Jabatan di lingkungan Kementerian Agama Batch-2 Tahun
2021 di mana guru madrasah yang mengikuti Uji Kompetensi

8Syaiful Sagala, Administrasi Pendidikan Kontemporer, (Bandung:
Alfabeta, 2005), him. 61.

*https://pendis.kemenag.go.id/read/dari-100-nilai-rata-rata-uji-
kompetensi-guru-hanya-35, diakses tanggal 26 Desember 2022
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Mahasiswa Pendidikan Profesi Guru (UKMPPG) pada Universitas
Islam Negeri (UIN) Ar-Raniry dengan jumlah yang mengikuti tes
sebanyak 540 atau 66.1% orang yang lulus 357 dan yang tidak
lulus 183 orang atau 33.9%."

Dapat dipahami bahwa masih ada sebagian besar guru
Madrasah khususnya Madrasah Ibtidaiyah yang rendah kompetensi
dalam mengikuti tes UKMPPG. Peneliti menduga hal ini juga
termasuk guru Ml yang ada di Kota Banda Aceh yang penguasaan
kompetensi profesional yang juga masih sangat membutuhkan
penguatan.

Dengan melihat keadaan guru di lapangan yang sangat
bervariasi dilihat dari latar belakang pendidikan, pangkat dan
golongan, masa kerja, pengalaman mengajar, serta keadaan
wilayah, keberadaan KKG (Kelompok Kerja Guru) sangat
diperlukan dalam upaya meningkatkan kualitas mata pelajaran.
Terutama untuk menyamakan persepsi, substansi materi, pemilihan
metode, serta penentuan pola evaluasi yang sesuai dengan tuntutan
kurikulum dan kondisi yang ada. Mengingat setiap mata pelajaran
bersifat dinamis dan melibatkan manusia.*!

Kompetensi guru yang dinilai masih lemah kini tengah
diupayakan secara serius oleh Kementerian Agama. Kementerian
Agama memberikan perhatian yang besar dalam mengembangkan
kompetensi profesional guru melalui KKG. Salah satunya dengan
pemberian bantuan bagi KKG dalam rangkaian program madrasah
reform melalui proyek REP/MEQR yang disponsori oleh World
Bank. Program ini ditujukan untuk melaksanakan Program
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) melalui
Kelompok Kerja Guru (KKG).

Amanat revitalisasi KKG pada Madrasah Ibtidaiyah di Kota
Banda Aceh menunjukkan bahwa seharusnya peran KKG pada
Madrasah Ibtidaiyah di Kota Banda Aceh terus memberikan hal

ementerian Agama Republik Indonesia, Hasil Uji Kompetensi
Mahasiswa PPG (UKMPPG) Dalam Jabatan Batch-2 Tahun 2021.
11 syaiful Sagala, Administrasi..., him.157.



yang positif meliputi peningkatan kompetensi kepada guru-guru
yang mengajar di Ml di Kota Banda Aceh, baik guru kelas maupun
guru mata pelajaran. Oleh karena itu keberhasilan pendidikan di
suatu madrasah tidak terlepas dari peranan guru yang profesional.
Dengan alasan bahwa tinggi rendahnya mutu pendidikan di
madrasah berkorelasi positif dengan tinggi rendahnya mutu guru.
Oleh karena itu kebijakan pemerintah dan pengelolaan madrasah
yang terkait dengan peningkatan mutu guru harus diutamakan.
Hingga kini mutu guru masih tergolong rendah. Melalui kegiatan
KKG diharapkan guru di Madrasah Ibtidaiyah bisa menguatkan dan
meningkatkan kemampuan profesionalitasnya.®

Hal tersebut senada dengan apa yang disampaikan oleh
Kepala Kantor Kementerian Agama Kota Banda Aceh disela-sela
kegiatan salah satu KKG yang berada diwilayah kota Banda Aceh,
“Untuk meningkatkan Kompetensi dan profesionalitas guru,
Kelompok Kerja Guru Madrasah Ibtidaiyah (KKG-MI) Banda
Aceh perlu menggelar Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan
(PKB)” Kegiatan PKB ini merupakan bantuan GTK Madrasah
Kementerian Agama RI melalui pendanaan Block Grand World
Bank, dan diharapkan melalui kegiatan ini kompetensi dan
profesionalitas guru M1 di Kota Banda Aceh yang selama ini masih
rendah dapat ditingkatkan. **

Kelompok Kerja Guru (KKG) Al-Qur’an Hadis'* Madrasah
Ibtidaiyah di Kota Banda Aceh merupakan salah satu Kelompok
Kerja Guru yang sudah lama terbentuk dan berjalan di Kota Banda
Aceh. KKG ini beranggotakan seluruh guru mata pelajaran Al-
Qur’an Hadis pada semua Madrasah Ibtidaiyah baik negeri maupun

Hasil wawancara dengan Fd Koordinator KKG M1 Kota Banda Aceh,
Tanggal 23 September 2022

¥Kemenag Kota Banda Aceh, Tingkatkan Kompetensi Guru, KKG MI
Banda  Aceh 0011  Gelar PKB, (Online), diakses  melalui
https://www.kemenagbandaaceh.com/tingkatkan-kompetensi-guru-kkg-mi-
banda-aceh-0011-gelar-pkb/, tanggal 30 Desember 2022

Y“penulisan Al-Qur’an Hadis sebagai salah satu Mata Pelajaran rumpun
PAI berpedoman pada Keputusan Menteri Agama (KMA) Nomor 183 Tahun
2019 tentang Kurikulum PAI dan Bahasa Arab Pada Madrasah


https://www.kemenagbandaaceh.com/tingkatkan-kompetensi-guru-kkg-mi-banda-aceh-0011-gelar-pkb/
https://www.kemenagbandaaceh.com/tingkatkan-kompetensi-guru-kkg-mi-banda-aceh-0011-gelar-pkb/

swasta/yayasan yang berada dalam wilayah Kota Banda Aceh,
yang jumlahnya sebanyak 21 guru. Tujuan dibentuk KKG Al-
Qur’an Hadis di Kota Banda Aceh adalah sebagai wahana
komunikasi, berbagi informasi, dan meningkatkan profesionalisme
guru Al-Qur’an Hadis pada Madrasah Ibtidaiyah di kota Banda
Aceh. KKG Al-Qur’an Hadis di Kota Banda Aceh diharapkan
mampu memberikan penguatan profesionalisme guru serta mampu
menjawab berbagai permasalahan yang dihadapi guru Al-Qur’an
Hadis disekolahnya masing-masing. Untuk memenuhi tujuan
tersebut, diharapkan guru memiliki integritas tinggi dalam
mengoptimalkan peran dan fungsi KKG Al-Qur’an Hadis tersebut,
sehingga keberadaannya benar-benar sesuai dengan tujuan yang
diharapkan.

Idealnya suatu komunitas KKG telah melakukan
perencanaan dan pelaksanaan program, serta melakukan evaluasi
dengan baik. Jika dari segi manajemen pengelolaan KKG berjalan
dengan baik, maka akan berpotensi besar dalam mendongkrak
kompetensi guru. Kenyataannya, berdasarkan hasil observasi awal
yang peneliti lakukan terlihat bahwa selama beberapa periode
kepengurusan KKG Al-Qur’an Hadis, dalam segi manajemen
program KKG Al-Qur’an Hadis Kota Banda Aceh dari segi
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi tidak tertata dengan baik.
Perencanaan yang hanya melibatkan beberapa orang saja, begitu
juga dalam pelaksanaan partisipasi dari anggota KKG yang masih
rendah untuk menghadiri, serta evaluasi yang dilakukan oleh pihak
terkait hanya sebatas melihat hasil akhir saja tanpa ada pengayaan
dan supervisi sebagai perbaikan untuk guru Al-Qur’an Hadis ke
depannya.

Lain halnya dengan KKG Al-Qur’an Hadis di Kota Banda
Aceh pada periode 2021-2024 menjadi tolak ukur dalam
kebangkitan kembali KKG Al-Qur’an Hadis pasca pandemi covid-
19 yang selama ini vakum. Maka pada periode itu mulailah
dikembangkan dan dilaksanakan kembali KKG Al-Qur’an Hadis
dengan melakukan kolaborasi dengan pihak-pihak terkait mulai



dari Kemenag Kota Banda Aceh, Pengawas madrasah dan juga
kepala madrasah dalam melahirkan dan mengimplementasikan
program-program KKG Al-Qur’an Hadis Kota Banda Aceh.
Melihat program dari KKG Al-Qur’an Hadis di Kota Banda Aceh
pada periode 2021-2024 begitu mendukung terhadap penguatan
kompetensi profesional guru, maka penulis tertarik untuk mengkaji
lebih objektif mengenai eksistensi Kelompok Kerja Guru (KKG)
dalam penguatan kompetensi profesional guru mata pelajaran Al-
Qur’an Hadis di Kota Banda Aceh.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang telah dikemukakan di atas,
maka permasalahan penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana perencanaan KKG dalam penguatan kompetensi
profesional guru Al-Qur’an Hadis Madrasah Ibtidaiyah di
Kota Banda Aceh?
2. Bagaimana pelaksanaan KKG dalam penguatan kompetensi
profesional guru Al-Qur’an Hadis Madrasah Ibtidaiyah di
Kota Banda Aceh?
3. Bagaimana evaluasi KKG dalam penguatan kompetensi
profesional guru Al-Qur’an Hadis Madrasah Ibtidaiyah di
Kota Banda Aceh?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada latar belakang yang telah penulis
sebutkan di atas, maka tujuan yang hendak dicapai dalam
penelitian ini  adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui perencanaan KKG dalam penguatan
kompetensi profesional guru Al-Qur’an Hadis Madrasah
Ibtidaiyah di Kota Banda Aceh.

2. Untuk menganalisis pelaksanaan KKG dalam penguatan
kompetensi profesional guru Al-Qur’an Hadis Madrasah
Ibtidaiyah di Kota Banda Aceh.
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3. Untuk mendeskripsikan evaluasi KKG dalam penguatan
kompetensi profesional guru Al-Qur’an Hadis Madrasah
Ibtidaiyah di Kota Banda Aceh.

1.4. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritik

Secara ilmiah diharapkan jadi sumbangan untuk ilmu

pengetahuan, khususnya dalam bidang pendidikan Islam dan kajian
KKG dalam meningkatkan profesionalisme guru Al-Qur’an Hadis.
Selain itu penelitian ini dapat berguna sebagai informasi atau
referensi dan data bagi para peneliti lain yang melakukan penelitian
sejenis untuk selanjutnya.

2. Secara Praktis

a. Bagi para penentu kebijakan, khususnya Kementerian
Agama, pemerintah daerah dan pihak-pihak terkait
lainnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai data atau
informasi guna melakukan upaya-upaya pengembangan
pendidikan Islam khususnya yang terkait dengan
kompetensi guru.

b. Bagi pemerintah Kota Banda Aceh, diharapkan dapat
memberikan masukan dalam pengambilan kebijakan
tentang peningkatan mutu pendidikan, terutama dalam
upaya meningkatkan profesionalisme guru.

c. Bagi pengurus KKG Al-Qur'an Hadis Madrasah
Ibtidaiyah Kota Banda Aceh, diharapkan dapat
memberikan masukan untuk memperbaiki kinerja dalam
lembaga KKG ini.

d. Bagi guru Al-Qur’an Hadis Madrasah Ibtidaiyah,
diharapkan dapat meningkatkan kesadaran akan
pentingnya meningkatkan kompetensi diri  melalui
lembaga KKG.

1.5. Kajian Pustaka
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Dalam penyusunan suatu karya ilmiah, tujuan kepustakaan
sangatlah dibutuhkan agar menghasilkan penelitian akurat, ilmiah
dan terpercaya. Oleh karena itu perlu adanya tinjauan terhadap
kajian yang terdahulu, apakah terdapat relevansinya dengan
penelitian yang sedang dikaji.

Dari judul penulisan yang akan dikaji, ada beberapa
penulisan yang secara langsung dan tidak langsung dijadikan
sebagai penunjang penyusunan tesis ini diantaranya:

Penelitian yang dilakukan oleh Asalihin, dengan judul
“Peran Kelompok Kerja Guru dalam Meningkatkan Mutu
Pembelajaran PAI di Sekolah Dasar”, berkesimpulan bahwa
pertama, pengawas PAI memberikan pembinaan kepada guru PAI
melalui KKG dengan melakukan sosialisasi kebijakan terkait
pendidikan dan pengajaran, memberikan pelatihan. Kedua, melalui
KKG Guru PAI mendapatkan solusi terkait masalah yang
dihadapinya dalam pembelajaran, menerima informasi terbaru
dalam meningkatkan mutu pembelajaran. Ketiga, KKG dilakukan
pembinaan secara kontinyu baik oleh kepala sekolah maupun
pengawas.” Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang
peneliti lakukan yaitu penelitian ini lebih fokus kepada peningkatan
mutu pembelajaran PAI dan objeknya pada sekolah dasar,
sedangkan peneliti fokus kepada kompetensi profesional subjeknya
pada madrasah Ibtidaiyah. Adapun persamaannya adalah sama-
sama konsep mengenai KKG dan menggunakan desain penelitian
kualitatif.

Selanjutnya penelitian Moh. Kholil dengan judul “Peran
Kelompok Kerja Guru (KKG) Rumpun PAI dalam Meningkatkan
Kualitas Pembelajaran Figih di MI Se-Kec. Ngancar Kab. Kediri”,
berkesimpulan bahwa tugas pokok Kelompok Kerja Guru (KKG)
PAI MI Se-Kecamatan Ngancar meliputi: (1) Mewadai semua
kegiatan guru untuk berdiskusi berinovasi, berbagi ilmu termasuk

B Asalihin, “Peran Kelompok Kerja Guru dalam Meningkatkan Mutu
Pembelajaran PAI di Sekolah Dasar”, JET: Journal of Education and Teaching,
Vol. 2, No. 1 Tahun 2021, him. 16.
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guru yang mengampu rumpun Pendidikan Agama Islam, (2)
Menyusun program sebagai wujud dari upaya meningkatkan
kompetensi guru agar adanya kesinambungan antara program
madrasah dengan pemerintah, dan (3) Evaluasi program yang telah
dilaksanakan untuk mengetahui seberapa besar dampak terhadap
madrasah dalam meningkatkan kualitas pendidikan.*

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang peneliti
lakukan adalah penelitian ini fokus dalam meningkatkan mutu guru
PAl dalam empat kompetensi, sedangkan peneliti hanya
memfokuskan pada kompetensi professional saja. Adapun
persamaannya sama-sama menggunakan desain penelitian kualitatif
dan konsep mengenai KKG.

Selanjutnya penelitian Aniek Koestiyati dengan judul
“Pengaruh Kegiatan Kelompok Kerja Guru dan Supervisi
Akademik Terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar di Gugus Wijaya
Kesuma Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang”, berkesimpulan
bahwa kegiatan KKG berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja guru SD di Gugus Wijaya Kusuma Kecamatan Ngaliyan
Kota Semarang. Semakin meningkat kegiatan KKG, maka kinerja
guru akan semakin meningkat. Supervisi akademik berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja guru SD di Gugus Wijaya
Kusuma Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang. Semakin meningkat
supervisi akademik, maka Kinerja guru juga akan meningkat.
Kegiatan KKG dan supervisi akademik berpengaruh secara
bersama-sama (simultan) terhadap kinerja guru. Hal ini
menunjukkan bahwa jika kegiatan KKG dan supervisi akademik
ditingkatkan, maka kinerja guru akan semakin meningkat."’

®Moh. Kholil, “Peran Kelompok Kerja Guru (KKG) Rumpun PAl
dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Figih di Ml Se-Kec. Ngancar Kab.
Kediri”, Prosiding dan Seminar Internasional Pascasarjana IAl Tribakti Kediri
2022, Vol. 1, No. 1 (2022), him. 332.

Aniek Koestiyati, “Pengaruh Kegiatan Kelompok Kerja Guru dan
Supervisi Akademik Terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar di Gugus Wijaya
Kesuma Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang”, Program Pascasarjana
Universitas PGRI Semarang: 2020.
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Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang peneliti
lakukan adalah terdapat dua variabel independen yaitu Kelompok
Kerja Guru (KKG) dan supervisi akademik, kemudian peneliti
dalam penelitian ini melihat pengaruh kedua variabel tersebut
terhadap peningkatan kinerja guru. Adapun persamaannya adalah
sama-sama meneliti tentang KKG.

Selanjutnya artikel dari Arsyad dan Wahyu Bagja Sulfemi
dengan judul “Pengaruh Kelompok Kerja Guru (KKG) Terhadap
Peningkatan Kompetensi Pedagogik dan Kemampuan Menulis
Karya Ilmiah”, berkesimpulan bahwa ada pengaruh yang positif
dan sangat signifikan antara kegiatan KKG terhadap peningkatan
kompetensi pedagogik dan kemampuan menulis karya ilmiah guru.
Dalam kegiatan KKG hendaknya memberikan wawasan dan
pengetahuan kepada guru secara berkelanjutan tentang konsep dan
latihan dalam menulis karya ilmiah, sehingga guru dapat
pengetahuan dan wawasan untuk menulis karya ilmiah, sehingga
dapat dikembangkan pola, model alat-alat peraga pembelajaran
melalui penelitian tindakan kelas (PTK)."®

Perbedaanya penelitian ini dengan yang akan dikaji oleh
peneliti adalah penelitian ini menggunakan desain penelitian
kuantitatif dan fokus kajian dalam penelitian ini adalah Kompetensi
Pedagogik dan Karya Ilmiah, sedangkan peneliti fokus kepada
kompetensi profesional. Persamaanya terletak pada objek yang
akan diteliti yaitu mengenai Kelompok Kerja Guru.

Penelitian yang dilakukan oleh Feby Inggriyani, dkk,
dengan judul “Penggunaan E-learning Berbasis Moodle bagi KKG
Sekolah Dasar di Kecamatan Lengkong Kota Bandung”,
berkesimpulan Pembelajaran yang dilakukan Kelompok Kerja
Guru (KKG) Kecamatan Lengkong Kota Bandung belum
menggunakan teknologi berbasis digital. Padahal penerapan
pembelajaran untuk menuju abad 21 harus berbasis digital dan

18Arsyad dan Wahyu Bagja Sulfemi, “Pengaruh Kelompok Kerja Guru
terhadap Peningkatan Kompetensi Pedagogik dan Kemampuan menulis Karya
Ilmiah”, Jurnal Pendidikan dasar Indonesia, Vol. 4, No, 2, 2019, him. 58.
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pembelajaran merupakan tolak ukur sebagai sarana dalam
meningkatkan kualitas hasil belajar siswa. Dengan demikian,
diperlukan  pemahaman dan keterampilan KKG untuk
menyelesaikan masalah tersebut. Tujuan kegiatan pengabdian pada
masyarakat ini untuk memberikan pengetahuan mengenai
penggunaan teknologi berbasis e-learning bagi KKG Kecamatan
Lengkong Kota Bandung. Metode kegiatan dilakukan dengan
workshop melalui teknik ceramah, tanya jawab, diskusi dan latihan
praktik. Pemberian materi dimulai dari pengenalan e-learning dan
praktik penggunaan moodle dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil
kegiatan, semua peserta sangat antusias dan mengikuti setiap sesi
kegiatan sampai akhir. Kegiatan ini pun dilaksanakan dengan
sukses, lancar dan sesuai dengan rencana serta berdampak pada
peningkatan pemahaman pengetahuan dan keterampilan KKG
dalam penggunakan elearning berbasis moodle dari 19% menjadi
35%. Artinya adanya peningkatan pengetahuan dan pemahaman
guru sebesar 16% didalam penggunaan moodle untuk
pembelajaran. Diharapkan melalui workhop ini, KKG dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran dengan menggunakan
teknologi bebasis moodle untuk menumbuhkan motivasi dan
aktivitas belajar siswa.™

Perbedaanya penelitian ini dengan yang akan dikaji oleh
peneliti adalah penelitian ini menggunakan desain penelitian
kuantitatif dan fokus kajian dalam penelitian ini lebih kepada
penggunaan teknologi berbasis moodle, sedangkan peneliti fokus
kepada kompetensi profesional dan masih secara offline.
Persamaanya terletak pada objek yang akan diteliti yaitu mengenai
Kelompok Kerja Guru.

Selanjutnya artikel dari Euis Icih Suryati, dengan judul
“Upaya Meningkatkan Kemampuan Guru Dalam Pembelajaran
Inovatif Berbasis Daring melalui KKG Sekolah dengan Tutor

®Feby Inggriyani, dkk, “Penggunaan E-learning Berbasis Moodle bagi
KKG Sekolah Dasar di Kecamatan Lengkong Kota Bandung”, Jurnal SOLMA
Vol. 8, No. 2, (2019), him. 268.
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Teman Sejawat pada Guru SD Negeri Kadudodol 2 Tahun
Pelajaran  2020-2021”, berkesimpulan Upaya Meningkatkan
Kemampuan Guru dalam Pembelajaran Inovatif Berbasis Daring
melalui KKG Sekolah dengan Tutor Teman Sejawat pada Guru SD
Negeri Kadudodol 2 Tahun Pelajaran 2020-2021. Penelitian
Tindakan  Sekolah yang dilaksanakan  bertujuan  untuk
meningkatkan kemampuan guru dalam pembelajaran inovatif
berbasis daring. Penelitian dilaksanakan dua siklus dengan subjek
sebanyak 6 guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa KKG
Sekolah dengan tutor teman sejawat dapat meningkatkan
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran inivatif
berbasis daring pada masa pandemic covid-19 di SD Negeri
Kadudodol 2 Kecamatan Cimanuk Kabupaten Pandeglang. Hal ini
terlihat dari setiap indicator keberhasilan yang sudah mencapai
lebih dari 80%. Kegiatan KKG Sekolah mampu mengatasi
kesulitan dan hambatan guru dalam melaksanakan pembelajaran
inovatif berbasis daring di SD Negeri Kadudodol 2.%

Perbedaan penelitian di atas dengan yang peneliti
laksanakan yaitu penelitian di atas dilaksanakan dengan metode
kuantitatif dan focus pembahasan lebih mengarah kepada inovasi
yang berbasis daring, sedangkan yang peneliti lakukan yaitu lebih
kepada profesional guru yang selama ini dilaksanakan secara
offline, sedangkan persamaannya sama-sama mengkaji tentang
KKG.

1.6. Kerangka Teori

Kerangka teoretis merupakan salah satu pendukung sebuah
penelitian, hal ini karena kerangka teoritis adalah wadah di mana
akan dijelaskan teori-teori yang berhubungan dengan variabel-
variabel yang diteliti. Arikunto mengatakan, “Kerangka teori

®FEyis Icih Suryati, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Guru Dalam
Pembelajaran Inovatif Berbasis Daring melalui KKG Sekolah dengan Tutor
Teman Sejawat pada Guru SD Negeri Kadudodol 2 Tahun Pelajaran 2020-
20217, Jurnal Metakognisi, Vol. No. 1 Januari (2022), him. 32.
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merupakan wadah yang menerangkan variabel atau pokok
permasalahan yang terkandung dalam penelitian.”* Teori-teori
tersebut digunakan sebagai bahan acuan untuk pembahasan
selanjutnya.

1. Eksistensi

Dalam kamus lengkap bahasa Indonesia, dijelaskan bahwa:
“Eksistensi artinya Keberadaan, keadaan, adanya”.” Pemahaman
secara umum, eksistensi berarti keberadaan. Akan tetapi, eksistensi
dalam kalangan filsafat eksistensialisme memiliki arti sebagai cara
berada manusia, bukan lagi apa yang ada, tapi, apa yang memiliki
aktualisasi (ada). Cara manusia berada di dunia berbeda dengan
cara benda-benda. Benda benda tidak sadar akan keberadaannya,
tak ada hubungan antara benda yang satu dengan benda yang
lainnya, meskipun mereka saling berdampingan.

Adapun eksistensi yang peneliti maksudkan di sini adalah
keberadaan dalam suatu keadaan untuk mengaktualisasi suatu
maksud tujuan tertentu, dalam hal ini keberadaan atau keadaan
kegiatan KKG yang dilaksanakan oleh guru Qur’an Hadis tingkat
M1 di Kota Banda Aceh.

2. Kelompok Kerja Guru (KKG)

Kelompok Kerja Guru (KKG) merupakan wadah atau
forum kegiatan profesional bagi para guru Sekolah Dasar/
Madrasah Ibtidaiyah di tingkat gugus atau kecamatan yang terdiri
dari beberapa sekolah.?® Kelompok Kerja Guru (KKG) adalah
wadah kegiatan profesional bagi guru SD/MI/SDLB di tingkat

ZISyharsimi Arikunto, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2006), him. 107.

22 Dessy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Amelia,
2003), him. 132.

’Standar Pengembangan KKG dan MGMP, Direktorat Profesi
Pendidikan Dirjen Peningkatan Mutu Pendidikan Nasional, (Ditjen PMPTK
2008).
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kecamatan yang terdiri dari sejumlah guru dari sejumlah sekolah.?
Menurut Mulyasa, Kelompok Kerja Guru (KKG) adalah forum
komunikasi kerja guru, dari guru, oleh guru, dan untuk guru. Forum
ini memiliki tugas dan fungsi untuk membahas masalah-masalah
yang dihadapi dalam pembelajaran dengan menciptakan iklim yang
kondusif agar para guru dapat berekr